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ABSTRAK 
 
Keberhasilan seleksi produktivitas terna dan produktivitas 
asiatikosida yang tinggi ditentukan oleh kriteria seleksi yang sesuai. Ada 
beberapa metode yang dapat digunakan untuk mencari kriteria seleksi, 
salah satu diantaranya adalah dengan memanfaatkan analisis lintas (Path 
analysis). Penelitian bertujuan untuk mengetahui pola hubungan antar 
komponen pertumbuhan dengan produksi terna dan produksi asiatikosida 
berdasarkan nilai korelasi, pengaruh langsung dan tidak langsung, serta 
nilai heritabilitas pada 16 nomor koleksi plasma nutfah pegagan. Penelitian 
dilakukan di KP. Cimanggu, Balai Penelitian Tanaman Obat dan Aromatik 
(BALITTRO) antara bulan Juli-November 2007, dengan menggunakan 
rancangan acak kelompok (RAK) yang diulang 2 kali. Intensitas cahaya 
yang digunakan 75%. Komponen pertumbuhan yang diamati meliputi 
jumlah, panjang, dan diameter tangkai daun; jumlah, panjang, lebar, luas, 
dan tebal daun; serta jumlah sulur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
peubah panjang dan diameter tangkai daun; serta panjang, lebar, luas, dan 
tebal daun berkorelasi positif sangat nyata terhadap produksi terna. 
Berdasarkan analisis lintas, panjang, dan diameter tangkai daun, panjang, 
lebar, luas, dan tebal daun berpengaruh tidak langsung terhadap produksi 
terna melalui peubah lainnya. Seleksi terhadap produksi terna secara tidak 
langsung dapat dilakukan melalui seleksi panjang dan diameter tangkai 
daun, dan panjang, lebar, luas, serta tebal daun. Seleksi genotipe pegagan 
dengan produksi terna yang tinggi melalui  panjang dan diameter tangkai 
daun; dan panjang, lebar; serta luas daun lebih efektif dibandingkan 
dengan melalui tebal daun karena kelima peubah tersebut mempunyai nilai 
heritabilitas yang tinggi. Panjang tangkai daun, luas dan tebal daun, serta 
jumlah sulur mempunyai korelasi positif nyata dan sangat nyata dengan 
produksi asiatikosida. Luas daun dan jumlah sulur berpengaruh tidak 
langsung terhadap produksi asiatikosida melalui peubah lainnya. Panjang 
tangkai daun dan tebal daun secara langsung berperan dalam menentukan 
produksi asiatikosida. Seleksi produktivitas asiatikosida yang tinggi 
melalui peubah panjang tangkai daun akan memberikan respon yang lebih 
cepat karena memiliki nilai heritabilitas yang tinggi. 
 
Kata kunci:  Centella asiatica (L.) Urban, terna, asiatikosida, analisis 
lintas, heritabilitas 
ABSTRACT 
 
Criterion of Marker Selection of Fresh Shoot and 
Asiaticoside Productivity of Asiatic Pennywort (Centella 
asiatica (L.) Urban) 
  
Selection of asiatic pennywort for high fresh shoot and asiaticoside 
production is determined by using appropriate selection criterion. There 
are several methods that can be applied, one among those is using the path 
analysis. The research was aimed to study the correlation analysis between 
growth and production variables, direct and indirect effects, and the 
heritability of sixteen accessions. The experiment was conducted at 
Cimanggu Experimental Station of Indonesian Medicinal and Aromatic 
Crops Research Institute (ISMECRI) Bogor, Indonesia from July until 
November 2007. The research was arranged using randomized complete 
block design (RCBD) with two replications. Sixteen accessions and 75% 
light intensity were used. The growth components observed were number, 
length, and diameter of leaf petiole; number, length, width, area, and  
thickness of leaf; and number of stolon. The results showed that leaf 
petiole length and diameter, leaf length, width, area, and thickness  
positively and significantly correlated with fresh shoot production. The 
leaf petiole length and diameter, leaf length, width, area, and thickness 
indirectly affected fresh shoot production through other variables. The leaf 
petiole length and diameter; leaf length, width, area, and thickness could 
be indirectly selected as fresh shoot production variables. Selection of 
asiatic pennywort genotype with high fresh shoot production through leaf 
petiole length and diameter; leaf length, width, and area were more 
effective compared to through leaf thickness,  because the five variables 
have high heritability values. Correlations between leaf petiole length, leaf 
area and thickness, and number of stolon with asiaticoside production were 
positive and significant. The leaf area and number of stolon indirectly 
affected asiaticoside production through other variables. The length and 
the  thickness of leaf directly influenced the asiaticoside production. Leaf 
petiole length, which has high heritability value, can be used as variable to 
select high asiaticoside production of asiatic pennywort.  
 
Key words :   Centella asiatica (L.) Urban, shoot production, asiaticoside, 
path analysis, heritability 
PENDAHULUAN 
Pegagan (Centella asiatica (L.) Urban) merupakan 
salah satu tanaman obat yang tumbuh pada ketinggian 
tempat 1-2.500 m di atas permukaan laut (dpl). Tanaman ini 
termasuk famili Umbelliferae yang dikenal secara 
internasional dengan nama Asiatic pennywort, Indian 
pennywort ataupun gotu cola.  Di beberapa daerah di 
Indonesia, tanaman ini dikenal dengan nama rumput kaki 
kuda atau antanan (WINARTO dan SURBAKTI, 2003).   
Pegagan  memiliki khasiat obat karena mengandung 
beberapa senyawa kimia antara lain: alkaloid hidrokotilina, 
centellose, oksiatikosida, mucilago, pektin, resin, gula 
pereduksi, protein, minyak atsiri, glikosida triterpenoid 
(asiatikosida, asam asiatat, asam madekasat), mineral, 
vellarine, tannin, vitamin B1 dan sedikit vitamin C 
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(COLDREN et al., 2003; SUTRISNO, 1996; WIDOWATI et al., 
1992; WINARTO dan SURBAKTI, 2003).   Selain itu dalam 
100 g daun pegagan mengandung 34 kalori, 8,3 g air, 1,6 g 
protein, 0,6 g lemak, 6,9 g karbohidrat, 1,6 g abu, 170 mg 
kalsium, 30 mg fosfor, 3,1 g zat besi, 414 mg kalium, 6.580 
mg betakaroten, 0,15 mg tiamin, 0,14 mg riboflavin, 1,2 mg 
niasin, 4 mg askorbat, dan 2,0 g serat (DUKE, 1987).  
Kandungan kimia yang diduga memiliki efek 
terapeutik adalah Centella Asiaticosid Selected Triterpenoid 
(CAST) terutama asam asiatikosida (glikosida asiatikosida) 
yang merupakan senyawa yang mempunyai khasiat antara 
lain untuk revitalisasi tubuh dan otak yang keletihan karena 
bekerja keras, mengobati darah tinggi, lepra, syphilis, 
rematik, demam, borok, dan mempercepat penyembuhan 
luka (AGIL et al., 1992; VISHNURAO et al., 1996), diuretik, 
antiinflammatory, antiseptik, analgesik, dan mempengaruhi 
keseimbangan jaringan (SOEHARSO et al., 1992). Asiatiko-
sida merupakan glikosida triterpen turunan alfa amarin 
dengan molekul gula yang terdiri dari rhamnosa dan dua 
glukosa. Aglikon triterpennya disebut asam asiatikat yang 
mempunyai gugus alkohol primer, glikol dan sebuah 
karboksil teresterifikasi dengan gula (PRAMONO, 1992). 
Di samping kadar asiatikosida, produktivitas terna 
merupakan faktor penting yang menentukan produktivitas 
asiatikosida. Dengan meningkatnya produktivitas terna 
maka produktivitas asiatikosida akan meningkat pula jika 
kadar asiatikosidanya tinggi. Untuk meningkatkan produk-
tivitas terna dan produktivitas asiatikosida perlu diketahui 
komponen pertumbuhan yang dapat digunakan sebagai 
kriteria seleksi dengan cara memilih karakter yang 
memberikan kontribusi besar terhadap produksi terna dan 
produksi asiatikosida. Pengetahuan tentang korelasi antar 
komponen pertumbuhan dengan produksi terna maupun 
dengan produksi asiatikosida sangat diperlukan untuk 
menentukan kriteria seleksi tidak langsung terhadap 
produksi terna maupun produksi asiatikosida tersebut. 
Namun demikian, hubungan yang dinyatakan dengan 
korelasi sederhana seringkali mengakibatkan diperolehnya 
informasi yang semu. Hal ini disebabkan pada total korelasi 
antara produksi terna maupun produksi asiatikosida dan 
komponen pertumbuhan sering terdapat interaksi yang akan 
menutup pola hubungan yang sebenarnya. Untuk mengatasi 
hal itu, maka diperlukan adanya analisis lintas (path 
analysis). Dengan analisis lintas, masing-masing sifat yang 
dikorelasikan dengan produksi terna maupun dengan 
produksi asiatikosida dapat diuraikan menjadi pengaruh 
langsung dan tidak langsung.   
Penggunaan analisis korelasi dan sidik lintas untuk 
mempelajari keeratan hubungan antar komponen pertum-
buhan, komponen hasil dan hasil serta untuk mengembang-
kan kriteria seleksi telah banyak dilakukan pada berbagai 
jenis tanaman lain seperti pada kedelai (ASADI et al., 2004; 
WIRNAS et al., 2006), gandum (BUDIARTI et al., 2004), 
sorgum (EZEAKU dan MUHAMMED, 2006), cabe (GANEFIANTI 
et al., 2006), padi sawah (LIMBONGAN, 2008), kelapa Dalam 
Kupal (MIFTAHORRACHMAN et al., 2000), jagung 
(MOHAMMADI et al., 2003), nenas (NASUTION, 2008), 
manggis (SINAGA, 2008),  padi (SUREK dan BESER, 2003), 
dan peartmillet (VETRIVENTHAN dan NIRMALAKUMARI, 
2007). Dari beberapa penelitian tersebut diketahui bahwa 
analisis lintas sangat bermanfaat dalam menentukan strategi 
pemuliaan tanaman yang efektif dan efisien. 
Selain berdasarkan nilai korelasi dan sidik lintas, 
karakter yang akan digunakan sebagai kriteria seleksi harus 
dipilih berdasarkan nilai heritabilitas. Seleksi untuk suatu 
karakter yang diinginkan akan lebih berarti jika karakter 
tersebut mudah diwariskan. Mudah tidaknya pewarisan 
karakter dapat diketahui dari besarnya nilai heritabilitas 
yang dapat diduga dengan membandingkan besarnya ragam 
genetik terhadap ragam fenotipik.      
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola 
hubungan antar karakter pertumbuhan pada pegagan untuk 
mencari karakter penentu produksi terna dan produksi 
asiatikosida berdasarkan koefisien korelasi, koefisien lintas, 
dan heritabilitas.  
BAHAN DAN METODE 
Penelitian dilakukan mulai bulan Juli sampai bulan 
November 2007 di Kebun Percobaan Cimanggu Balai 
Penelitian Tanaman Obat dan Aromatik (Balittro) dengan 
jenis tanah Latosol. Tinggi tempat 240 m di atas permukaan 
laut (dpl) dan tipe iklim A. Penelitian dilakukan dengan 
menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) dengan 16 
perlakuan dan 2 blok sebagai ulangan. Perlakuan yang 
digunakan adalah 16 aksesi pegagan yaitu CASI 001 (Bali), 
CASI 002 (Bengkulu), CASI 005 (Cibodas), CASI 006 
(Banjaran), CASI 007 (Manoko), CASI 008 (Ciwidey), 
CASI 009 (Sumedang), CASI 010 (Majalengka), CASI 011 
(Cianjur), CASI 012 (Cicurug), CASI 013 (Gunung Putri), 
CASI 015 (Ungaran), CASI 016 (Boyolali), CASI 017 
(Karang Anyar), CASI 018 (Smukren), dan CASI 019 
(Smugrim). masing-masing perlakuan ditanam dengan  
jarak tanam 40 cm x 30 cm sebanyak 60 tanaman per petak.  
Intensitas cahaya yang digunakan 75% yaitu dengan 
menggunakan naungan paranet 25%. Pupuk kandang 
diberikan pada saat tanam dengan dosis 20 ton/ha, 
sedangkan pupuk buatan (urea, SP-36, dan KCl) masing-
masing dengan dosis 200 kg tiap hektar.  
Panen dilakukan pada waktu tanaman berumur 4 bulan. 
Komponen pertumbuhan diamati pada saat panen dan 
diukur berdasarkan sepuluh tanaman contoh kompetitif dan 
dianalisis berdasarkan rataan tanaman contoh. Peubah yang 
diamati adalah jumlah tangkai daun, panjang tangkai daun  
(cm), diameter tangkai daun (mm), jumlah daun,  panjang 
daun (cm), lebar daun (cm), luas daun (cm2), tebal daun 
(µm), dan jumlah sulur. Karakter hasil diwakili oleh 
produksi terna dan produksi asiatikosida.  
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Untuk mengetahui hubungan antara komponen 
pertumbuhan dan hasil digunakan analisis korelasi Pearson. 
Masing-masing koefisien korelasi diuji pada taraf nyata 
0,05 atau 0,01.   
Selanjutnya dilakukan analisis sidik lintas (Path 
Analysis) untuk mengetahui pengaruh langsung dan tidak 
langsung dari karakter pertumbuhan terhadap produksi 
terna maupun produksi asiatikosida dengan rumus sebagai 
berikut :  
 
r1Y 1 r12 r13 r14 r15 r16 r17 r18 r19 P1 
r2Y  1 r23 r24 r25 r26 r27 r28 r29 P2 
r3Y   1 r34 r35 r36 r37 r38 r39 P3 
r4Y    1 r45 r46 r47 r48 r49 P4 
r5Y   =     1 r56 r57 r58 r59 P5 
r6Y      1 r67 r68 r69 P6 
r7Y       1 r78 r79 P7 
r8Y        1 r89 P8 
r9Y         1 P9 
                  
dimana: 
riy = koefisien  korelasi antara karakter ke i yang diamati 
dengan produksi terna maupun dengan produksi 
asiatikosida 
rij = koefisien korelasi antara karakter i dan j 
Pi   = koefisien lintas (pengaruh langsung) antara karakter 
ke i yang diamati dengan produksi terna maupun 
dengan produksi asiatikosida 
Pengaruh yang tidak dapat dijelaskan oleh suatu 
model (pengukuran nilai sisa) dari analisis sidik lintas 
dihitung sebagai berikut: 
            
 
Keterangan: 
R = nilai sisa/residu 
Pi   = koefisien lintas karakter i 
rij  = koefisien korelasi fenotipe karakter i terhadap 
produksi terna basah maupun terhadap produksi 
asiatikosida  
  
Nilai heritabilitas arti luas (hbs) dari masing-masing 
peubah yang diamati dihitung berdasarkan rumus: 
       ( ) %1002
2
xh
p
g
bs σ
σ=  
 
Pendugaan komponen ragam genetik ( )g2σ dan ragam 
fenotipik ( )p2σ .  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kriteria Penanda Seleksi Produktivitas Terna 
Analisis Korelasi dan Sidik Lintas   
Komponen pertumbuhan yang mempunyai hu-
bungan positif sangat nyata dengan produksi terna adalah 
panjang tangkai daun (r=0,53), diameter tangkai daun 
(r=0,52), panjang daun (r=0,52), lebar daun (r=0,59), luas 
daun (r=0,66), dan tebal daun (r=0,58) (Tabel 1). Dari 
koefisien korelasi antara komponen pertumbuhan dan 
produksi terna dapat dijelaskan bahwa pegagan yang 
mempunyai diameter tangkai daun yang besar dan panjang, 
dengan daun yang tebal, panjang, lebar, dan luas, akan 
memiliki produksi terna yang tinggi. Dengan demikian 
untuk karakter yang memiliki pengaruh yang sama terhadap 
produksi terna dapat dipilih salah satu sebagai kriteria 
penanda seleksinya. MARTONO (2009) melaporkan pada 
tanaman nilam hasil fusi protoplas bahwa panjang dan lebar 
daun berkorelasi fenotipik positif sangat nyata dengan 
produksi terna basah, sebagaimana ditemukan juga pada 
penelitian ini. 
 
iji rPR ∑ −−= 1  
Tabel 1.  Koefisien korelasi antara komponen pertumbuhan dan produksi terna pada tanaman pegagan (Centella asiatica (L.) Urban) 
Table 1.  Correlation coeficients between growth components and  fresh shoot  production of asiatic pennywort  (Centella asiatica (L.) Urban) 
Karakter* 
Characters∗ 
   X1    X2    X3 X4
  
      X5 X6 X7
  
      X8 X9
  
       rxY 
  
X1 1,00 0,25ns 0,26ns 0,99** 0,24ns 0,30ns 0,16ns 0,19ns 0,21ns   0,12ns 
X2  1,00 0,59** 0,26ns 0,58** 0,61** 0,67** 0,43** 0,51**   0,53** 
X3   1,00 0,28ns 0,70** 0,70** 0,60** 0,56** 0,14ns   0,52** 
X4     1,00 0,24ns 0,30ns 0,17ns 0,19ns 0,21ns   0,15ns 
X5     1,00 0,88** 0,69** 0,39* 0,31ns   0,52** 
X6      1,00 0,71** 0,47** 0,18ns   0,59** 
X7        1,00 0,50** 0,28ns   0,66** 
X8        1,00 -0,18ns   0,58** 
X9          1,00   0,17ns 
Keterangan : ∗ X1 (jumlah tangkai daun), X2 (panjang tangkai daun), X3 (diameter tangkai daun), X4 (jumlah daun), X5 (panjang daun), X6  (lebar daun), X7  
(luas daun), X8 (tebal daun), X9 (jumlah sulur). rxy korelasi antara karakter pertumbuhan dengan produksi terna *, **, dan ns: nyata pada taraf  
5%, 1%, dan tidak berbeda nyata 
Note           :  ∗X1  (number of petiole), X2  (petiole length), X3  ( petiole diameter), X4 (number of leaves), X5   (leaf length), X6 (leaf width), X7 (leaf area),  X8  
(leaf thickness), X9  (number of stolon). rxy: correlations between growth characters and  fresh shoot production. *, **, and ns:  Significant at 
5%, 1% level, and not significant. 
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Dalam analisis korelasi diasumsikan bahwa selain 
kedua sifat yang dipasangkan, sifat yang lainnya dianggap 
konstan. Asumsi ini kurang berlaku bagi tanaman karena 
pada tanaman terjadi proses yang saling berkaitan antara 
sifat yang satu dengan yang lainnya. Dengan menggunakan 
analisis lintas masalah tersebut dapat diatasi karena masing-
masing sifat yang dikorelasikan dengan produksi terna 
dapat diuraikan menjadi pengaruh langsung dan tidak 
langsung. Gambar 1 menunjukkan bahwa produksi terna 
(Y) merupakan resultante dari jumlah tangkai daun (X1), 
panjang tangkai daun (X2), diameter tangkai daun (X3), 
jumlah daun (X4), panjang daun (X5), lebar daun (X6), luas 
daun (X7), tebal daun (X8), dan jumlah sulur (X9) serta 
pengaruh sisa (residu), yaitu peubah campuran yang 
merupakan faktor lain yang mempengaruhi produksi terna 
dan diasumsikan berdiri sendiri (independent). 
Penafsiran mengenai besar kecilnya sumbangan sifat 
pertumbuhan terhadap produksi terna didasarkan pada 
pedoman dasar umum analisis lintas. Hasil analisis lintas 
menunjukkan bahwa tidak semua peubah yang diamati 
memberikan pengaruh langsung yang besar. Dari sembilan 
peubah yang dianalisis pengaruh langsung dan tidak 
langsungnya, terdapat empat peubah yang memiliki 
pengaruh langsung yang kecil sampai sedang tetapi 
berkorelasi positif dan sangat nyata terhadap produksi 
terna. Keempat peubah tersebut adalah panjang tangkai 
daun (X2), dimana  pengaruh langsungnya (P=0,11) dengan 
ry= 0,53, lebar daun (X6), dimana pengaruh langsungnya 
(P=0,29) dengan ry=0,59, luas daun (X7), dimana pengaruh 
langsungnya (P=0,25) dengan ry=0,66, dan tebal daun (X8), 
dimana pengaruh langsungnya (P=0,37) dengan ry= 0,58 
(Tabel 2). Pengaruh tak langsung panjang tangkai daun 
melalui jumlah daun dan lebar, luas serta tebal daun 
memberikan kontribusi lebih besar dan positif dibanding 
pengaruh langsungnya. Demikian pula halnya, pengaruh tak 
langsung peubah lebar, luas, dan tebal daun melalui jumlah 
daun memberikan kontribusi yang lebih besar dan positif 
dibanding pengaruh langsungnya (Tabel 2). Hal ini 
membuktikan bahwa panjang tangkai daun berpengaruh 
tidak langsung terhadap produksi terna melalui lebar, luas, 
dan tebal daun. Sedangkan lebar, luas, dan tebal daun 
berpengaruh tidak langsung terhadap produksi terna melalui 
jumlah daun. 
Jika koefisien korelasi bernilai positif, tapi pengaruh 
langsungnya negatif atau dapat diabaikan, maka pengaruh 
tidak langsungnya menjadi penyebab korelasi. Dengan 
demikian semua   variabel   bebas   harus  diperhatikan  dan 
diperhitungkan secara serempak. Indikasi ini ditunjukkan 
oleh diameter tangkai daun dan panjang daun (Tabel 2). 
Diameter tangkai daun dan panjang  daun  memiliki 
korelasi positif sangat nyata dengan produksi terna (r=0,52) 
namun efek langsungnya negatif, peran jumlah daun, lebar 
daun, luas daun, dan tebal daun cukup menentukan karena 
pengaruh tidak langsung peubah tersebut memberikan 
kontribusi besar dan positif terhadap produksi terna.  
Semua peubah yang diamati mempunyai nilai 
heritabilitas yang tinggi kecuali tebal daun dan  jumlah 
sulur memiliki heritabilitas rendah (Tabel 3). Hal ini sesuai 
dengan klasifikasi heritabilitas menurut MANGOENDIDJOJO 
(2003): h2 > 50% = tinggi, 20%  ≤  h2   ≤ 50% = sedang, 
dan h2 < 20% = rendah. Pada tanaman nilam hasil fusi 
protoplas, MARTONO (2009) juga melaporkan heritabilitas 
yang tinggi untuk peubah panjang dan lebar daun serta 
panjang tangkai daun.  
Berdasarkan nilai korelasi, koefisien lintas, dan 
heritabilitas maka peubah yang dapat digunakan untuk 
kriteria penanda seleksi terhadap produksi terna adalah 
panjang tangkai daun, diameter tangkai daun, dan panjang, 
lebar, luas, serta tebal daun. Keenam peubah tersebut 
berpengaruh tak langsung terhadap produksi terna melalui 
peubah lainnya. Seleksi akan efektif jika dilakukan pada 
peubah panjang tangkai daun, diameter tangkai daun, dan 
panjang, lebar serta luas daun, karena kelima peubah 
tersebut mempunyai nilai heritabilitas tinggi yaitu 54,97, 
54,93, 96,36, 93,28, dan 93,37% (Tabel 3). Sifat tersebut 
akan diwariskan pada keturunannya, sehingga seleksi yang 
dilakukan akan memberikan harapan kemajuan genetik 
yang tinggi. Sedangkan peubah tebal daun memiliki nilai 
heritabilitas yang rendah, artinya faktor lingkungan lebih 
besar pengaruhnya dibandingkan faktor genetik.   
Berdasarkan analisis sidik lintas, pengaruh sisanya 
adalah 0,40. Ini berarti bahwa analisis lintas tidak dapat 
menjelaskan pengaruh lain di luar pengaruh peubah bebas 
X sebesar 0,40 atau 40% (Gambar 1).  
 
Gambar 1. Diagram sidik lintas antara komponen pertumbuhan terhadap 
produksi  terna 
Figure 1.    Diagram of path analyses  between growth components on 
fresh shoot  production 
 
 
 
Y 
X1 
X2 
X3 
X4 
X5 
X6 
X7 
X8 
X9 
0,53*    
0,52**
0,15       
0,52** 
0,59**      
0,66**          
0,58**      
0,17     
P1:-3,24 
P2:0,11 
P3:-0,07 
P4:3,20 
P5:-0,05 
P6:0,29 
P7:0,25 
P8:0,37 
P9:-0,05 
0,40                     
Residu (R)           
rxy
0,12     
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Kriteria Penanda Seleksi Produktivitas Asiatikosida  
Analisis Korelasi dan Sidik Lintas 
Panjang tangkai daun (X3) mempunyai korelasi po-
sitif sangat nyata dengan produksi asiatikosida   (r3y=0,51). 
Hal  ini  berarti  panjang   tangkai  daun   dapat    digunakan 
sebagai penduga produksi asiatikosida. Korelasi positif 
nyata dan sangat nyata juga ditunjukkan antara luas daun 
(X7), tebal daun (X8), dan jumlah sulur (X9) terhadap 
produksi asiatikosida, masing-masing dengan nilai 
r7y=0,44, r8y=0,38, dan r9y=0,51 (Tabel 4). Hal ini 
mengindikasikan bahwa apabila terjadi peningkatan nilai 
pada   karakter   tersebut  maka  produksi  asiatikosida akan  
 
 
Tabel 3.  Nilai heritabilitas dalam arti luas komponen pertumbuhan pada 
pegagan 
Table 3.  Broad heritability of growth components of asiatic pennywort             
(Centella asiatica (L.) Urban) 
Sifat yang diamati 
Characters observed     
Hbs 
(%)    
Kriteria 
Criterion 
Jumlah tangkai daun  
Number of petiole                       
58,75                   Tinggi 
Panjang tangkai daun                 
Petiole length 
54,97 Tinggi 
 
Diameter tangkai daun               
Petiole diameter 
54,93 Tinggi 
 
Jumlah daun   
Number of leaves 
72,23 Tinggi 
 
Panjang daun                              
Leaf length 
96,36 Tinggi 
 
Lebar daun                                  
Leaf width 
93,28 Tinggi 
Luas daun                                   
Leaf area 
93,37   Tinggi 
Tebal daun                                  
Leaf thickness 
0,00 Rendah 
 
Jumlah sulur                               
Number of stolon 
0,00 Rendah 
 
meningkat. Produksi asiatikosida yang tinggi disebabkan 
karena panjang tangkai daun yang panjang, yang didukung 
oleh semakin banyaknya jumlah sulur dan bertambahnya 
tebal dan luas daun. Korelasi yang tinggi antara berbagai 
karakter tersebut dengan produksi asiatikosida menjadi 
informasi yang penting bagi pemuliaan tanaman karena 
seleksi terhadap genotipe dengan produksi asiatikosida 
yang tinggi dapat dilakukan secara tidak langsung atau 
simultan melalui karakter tersebut dan perbaikan hasil dapat 
dilakukan dengan menyeleksi karakter yang berkorelasi 
tinggi dengan hasil.  
Kontribusi setiap karakter terhadap produksi 
asiatikosida baik langsung maupun tidak langsung 
dianalisis melalui analisis lintas sehingga seleksi dapat 
dilakukan lebih efektif dan efisien. Dari sembilan peubah 
yang dianalisis sidik lintas, tidak semuanya memberikan 
pengaruh langsung yang besar. Terdapat dua peubah yang 
memiliki pengaruh langsung cukup besar dan positif 
terhadap produksi asiatikosida, yaitu panjang tangkai daun 
(X2) dan tebal daun (X8). Korelasi antara panjang tangkai 
daun (X2) dengan produksi asiatikosida adalah positif dan 
sangat nyata (r2y=0,51), hubungan langsungnya terhadap 
produksi asiatikosida (P2=0,34) bernilai lebih besar 
dibandingkan dengan pengaruh tak langsungnya. 
Sedangkan tebal daun (X8) memiliki pengaruh langsung 
besar dan positif terhadap produksi asiatikosida, hubungan 
langsung P8=0,32 dengan r8y=0,38. Kedua peubah tersebut 
memenuhi pedoman pertama, yaitu nilai korelasinya hampir 
sama besar dengan nilai pengaruh langsungnya. Hal ini 
dapat dikatakan bahwa sumbangan panjang tangkai daun 
dan tebal daun tersebut cukup besar dalam menentukan 
produksi asiatikosida. Implikasinya, panjang tangkai daun 
dan tebal daun dapat digunakan untuk seleksi terhadap 
produksi asiatikosida pada pegagan.  
 Tabel 2.  Pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung sembilan komponen pertumbuhan terhadap produksi terna 
Table 2. Direct and indirect effects of nine growth components to fresh shoot production 
Pengaruh tidak langsung melalui peubah 
Indirect effect to characters 
Karakter 
Characters 
Peubah bebas 
yang dibakukan 
Characters 
standardized 
Pengaruh 
langsung 
Direct  
Effect (P) 
Z1 Z2 Z3 Z4 Z5 Z6 Z7 Z8 Z9 
Pengaruh 
total 
Total effect 
Jumlah tangkai daun 
Number of petiole 
Z1   -3,24      - 0,03 -0,02 3,18 -0,01 0,09 0,04    0,07 -0,01   0,12 
Panjang tangkai daun 
Petiole length            
Z2   0,11 -0,80 - -0,05 0,82 -0,03 0,18 0,17    0,16 -0,03   0,53 
Diameter tangkai daun              
Petiole diameter 
Z3  -0,07 -0,85   0,06 - 0,88 -0,04 0,20 0,15    0,20    -0,01   0,52 
Jumlah daun 
Number of leaves 
Z4 
   3,20 -3,23   0,03 -0,02   - -0,02 0,09 0,04    0,07    -0,01   0,15 
Panjang daun 
Leaf length 
Z5 -0,05 -0,76   0,06    -0,05 0,78 - 0,25 0,17    0,14    -0,02   0,52  
 
Lebar daun 
Leaf width 
Z6 
  0,29 -0,96   0,07 -0,06 0,96 -0,05   - 0,18    0,17    -0,01   0,59 
Luas daun                              
Leaf area 
Z7   0,25           -0,51   0,07 -0,05 0,56 -0,04 0,20 - 0,19    -0,01   0,66 
Tebal daun 
Leaf thickness 
Z8   0,37  -0,62   0,05 -0,04 0,60 -0,02 0,13    0,12    - -0,01   0,58 
Jumlah sulur  
Number of stolon 
Z9 -0,05 -0,67   0,06 -0,01 0,68 -0,02 0,05 0,07    0,06 - 0,17 
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Dengan panjang tangkai daun yang semakin panjang 
maka diameter tangkainya akan semakin besar. Selain itu, 
daunnya akan semakin panjang, lebar, luas, dan tebal, 
demikian pula halnya dengan jumlah sulurnya akan 
semakin banyak dan produksi asiatikosidanya akan semakin 
tinggi. Fakta ini didukung oleh hasil analisis korelasi yang 
menunjukkan bahwa peubah-peubah tersebut berkorelasi 
positif sangat nyata dengan panjang tangkai daun. Daun 
merupakan bagian tanaman yang paling banyak mengan-
dung asiatikosida, kadar asiatikosida di daun berkisar antara 
2,53-6,91% (LESTARI, 2009). Sebagai bagian tanaman 
pegagan yang paling banyak mengandung asiatikosida, 
tebal daun memiliki pengaruh langsung yang kuat 
dibandingkan dengan peubah lainnya yang menentukan 
produksi asiatikosida. Hal ini terlihat dari nilai pengaruh 
langsungnya yang hampir sama besar dengan nilai 
korelasinya, sehingga koefisien korelasi tersebut seutuhnya 
mengukur derajat keeratan hubungan antara tebal daun dan 
produksi asiatikosida, artinya seleksi berdasarkan peubah 
tebal daun akan efektif. 
Luas daun berkorelasi positif sangat nyata  dengan 
produksi asiatikosida (r7y=0,44) tetapi pengaruh 
langsungnya lebih kecil dibandingkan dengan pengaruh tak 
langsung luas daun melalui panjang tangkai daun, jumlah 
dan panjang daun. Fenomena yang sama ditunjukkan oleh 
peubah jumlah sulur, peubah tersebut memiliki korelasi 
positif sangat nyata dengan produksi asiatikosida (r9y=0,51) 
tetapi pengaruh langsungnya lebih kecil dibandingkan 
pengaruh tak langsung jumlah sulur melalui jumlah daun 
(Tabel 5). Fakta tersebut menunjukkan bahwa luas daun 
berpengaruh tidak langsung terhadap produksi asiatikosida 
melalui panjang tangkai daun, jumlah dan panjang daun. 
Sedangkan jumlah sulur berpengaruh tidak langsung 
terhadap produksi asiatikosida melalui jumlah daun.  
 Peubah jumlah tangkai daun (X1), diameter 
tangkai daun (X3), dan lebar daun (X6) diketahui tidak 
berkorelasi dengan produksi asiatikosida. Hal ini didukung 
oleh hasil uji dua arah korelasi (r1y=0,01, r3y=0,22, dan 
r6y=0,22) yang menunjukkan ketiga peubah tersebut tidak 
berkorelasi nyata dengan produksi asiatikosida. Pengaruh 
langsung jumlah dan diameter tangkai daun serta lebar daun 
memberikan kontribusi negatif, sehingga dapat diabaikan. 
Kecilnya koefisien korelasi dan pengaruh langsung dari 
ketiga peubah tersebut menunjukkan bahwa jumlah tangkai 
daun, diameter tangkai daun, dan lebar daun tidak dapat 
digunakan sebagai kriteria penanda seleksi yang efektif 
untuk menduga produksi asiatikosida. 
Berdasarkan nilai duga heritabilitas pada Tabel 3 di 
atas, dapat dikemukakan bahwa seleksi dengan meng-
gunakan peubah panjang tangkai daun akan lebih efektif 
dibandingkan dengan peubah tebal daun, karena panjang 
tangkai daun memiliki nilai heritabilitas tinggi yang akan 
diwariskan pada keturunannya, sehingga akan memberikan 
respon yang cepat. Sebaliknya, peubah tebal daun memiliki 
nilai heritabilitas yang rendah, dimana faktor lingkungan 
lebih banyak berperan dibandingkan faktor genetik. Nilai 
heritabilitas menunjukkan besarnya proporsi faktor genetik 
dalam fenotipe suatu karakter. MUHURIA (2007) menyata-
kan bahwa nilai heritabilitas dapat digunakan untuk 
menduga gen-gen pengendali suatu karakter, nilai 
heritabilitas yang tinggi mengindikasikan bahwa karakter 
tersebut merupakan karakter yang dikendalikan oleh gen-
gen mayor. Sedangkan nilai heritabilitas yang rendah 
menunjukkan bahwa karakter tersebut merupakan karakter 
kuantitatif yang dikendalikan oleh banyak gen.  
 
 
Tabel 4.  Koefisien korelasi antara komponen pertumbuhan dan produksi asiatikosida pada tanaman pegagan (Centella asiatica (L.) Urban) 
Table 4.    Correlation coeficients between growth components and asiaticoside  production  of asiatic pennywort  (Centella asiatica (L.) Urban) 
Karakter∗  
Characters∗ 
X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8
  
X9     rxy 
X1 1,00 0,25
ns 0,26ns 0,99** 0,24ns 0,30ns 0,16ns 0,19ns 0,21ns 0,01ns 
X2         1,00 0,59
** 0,26ns 0,58** 0,61** 0,67** 0,43** 0,51** 0,51** 
X3     1,00 0,28
ns 0,70** 0,70** 0,60** 0,56** 0,14ns 0,22ns 
X4           1,00 0,24
ns 0,30ns 0,17ns 0,19ns 0,21ns 0,03ns 
X5      1,00 0,88
** 0,69** 0,39* 0,31ns 0,34ns 
X6       1,00 0,71
** 0,47** 0,18ns 0,22ns 
X7                 1,00             0,51
** 0,28ns 0,44** 
X8               1,00 0,18ns 0,38* 
X9          1,00   0,51** 
Keterangan : ∗ X1 (jumlah tangkai daun), X2 (panjang tangkai daun), X3 (diameter tangkai daun), X4 (jumlah daun), 
                        X5 (panjang daun), X6  (lebar daun), X7  (luas daun), X8 (tebal daun), X9 (jumlah sulur). rxy: korelasi antara  
                        karakter pertumbuhan dengan produksi asiatikosida*, **, dan ns: nyata pada taraf  5%, 1%, dan tidak berbeda nyata 
Note           : ∗ X1 (number of petiole), X2  (petiole length), X3  ( petiole diameter), X4 (number of leaves), X5   (leaf length), 
                       X6 (leaf width), X7 (leaf area),  X8  (leaf thickness), X9  (number of stolon). rxy: correlations between growth characters  
                       and asiaticoside  production.  *, **, and ns:  Significant at 5%, 1% level, and not significant 
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Gambar 2.  Diagram sidik lintas antara komponen pertumbuhan terhadap 
produksi asiatikosida 
Figure 2.   Diagram of path analyses between growth components and 
asiaticoside  production 
  
 
Hasil analisis lintas menunjukkan bahwa pengaruh 
langsung sisaan antara komponen pertumbuhan dengan 
produksi asiatikosida adalah 0,52 (Gambar 2), artinya 
analisis lintas yang dibangun, yaitu dengan menggunakan 
sembilan karakter sebagai peubah bebas mampu menjelas-
kan ragam produksi asiatikosida sebesar 0,48 atau 48%.   
KESIMPULAN 
Panjang dan diameter tangkai daun serta panjang, 
lebar, luas dan tebal daun  mempunyai korelasi positif 
sangat nyata dengan produksi terna. Berdasarkan analisis 
lintas, panjang dan diameter tangkai daun, panjang, lebar, 
luas, dan tebal daun berpengaruh tidak langsung terhadap 
produksi terna melalui peubah lainnya. Seleksi terhadap 
produksi terna secara tidak langsung dapat dilakukan 
melalui penanda seleksi panjang tangkai daun yang 
panjang, diameter tangkai daun yang besar, dan daun yang 
panjang, lebar, luas, dan tebal. Seleksi genotipe pegagan 
dengan produksi terna yang tinggi lebih efektif dilakukan 
melalui  penanda seleksi panjang tangkai daun, diameter 
tangkai daun, dan panjang, lebar, serta luas daun 
dibandingkan dengan seleksi melalui tebal daun karena 
kelima peubah tersebut mempunyai nilai heritabilitas yang 
tinggi. 
Peubah panjang tangkai daun, luas dan tebal daun, 
serta jumlah sulur mempunyai korelasi positif nyata dan 
sangat nyata dengan produksi asiatikosida. Peubah luas 
daun dan jumlah sulur berpengaruh tidak langsung terhadap 
produksi asiatikosida melalui peubah lainnya, sedangkan 
panjang tangkai daun dan tebal daun secara langsung 
berperan dalam menentukan produksi asiatikosida. Seleksi 
produksi asiatikosida yang tinggi melalui seleksi panjang 
tangkai daun akan lebih efektif dan memberikan respon 
yang lebih cepat dibandingkan dengan seleksi melalui 
peubah tebal daun karena panjang tangkai daun memiliki 
nilai heritabilitas yang tinggi.   
 
 
 
 
 
 
Y 
P1:-1,44 
P2:0,34 
P3:-0,24 
P4:1,34 
P5:0,41 
P7:0,16 
P8:0,32 
P9:0,23 
X2 
X3 
X4 
X5 
X6 
X7 
X8 
X9 
X1 
0,51** 
0,22 
0,03 
0,34 
0,22 
0,44** 
0,38* 
0,51**
0,01 
rxy 
P6:-0,45 
0,52                    
Residu (R)         
Tabel 5. Pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung sembilan komponen pertumbuhan terhadap produksi asiatikosida 
Table 5. Direct and indirect effects of nine growth components to asiaticoside production 
Pengaruh tidak langsung melalui peubah 
Indirect effect to characters 
Karakter 
Characters 
Peubah bebas 
yang dibakukan 
Standardized 
characters 
Pengaruh 
langsung 
Direct  
Effect (P) 
Z1 Z2 Z3 Z4 Z5 Z6 Z7 Z8 Z9 
Pengaruh 
total 
Total effect 
1. Jumlah tangkai daun 
Number of petiole 
Z1 -1,44 - 0,08 -0,17 1,34 0,10 -0,14 0,03 0,06 0,05 0,01 
2.   Panjang tangkai daun 
      Petiole length            
Z2 0,34 -0,35 - -0,14 0,32 0,24 -0,27 0,11 0,14 0,12 0,51 
3.   Diameter tangkai daun              
      Petiole diameter 
Z3 -0,24 0,38 0,20 - 0,37 0,28 -0,32 0,10 0,18 0,08 0,22 
4. Jumlah daun 
Number of leaves 
Z4 1,34 -1,43 0,09 -0,07 - 0,10 -0,14 0,03 0,06 0,05 0,03 
5. Panjang daun 
Leaf length 
Z5 0,41 -0,33 0,20   -0,18 0,33 - -0,39 0,11 0,12 0,07 0,34 
6. Lebar daun 
Leaf width 
Z6 -0,45 -0,43 0,21 -0,17 0,40 0,36 - 0,11 0,15 0,05 0,22 
7. Luas daun                             
Leaf area 
Z7 0,16 -0,22 0,23 -0,15 0,23 0,28 -0,32 - 0,16 0,07 0,44 
8.   Tebal daun 
      Leaf thickness 
Z8 0,32 -0,27 0,15 -0,14 0,25 0,16 -0,21 0,08 - 0,04 0,38 
9.   Jumlah sulur  
         Number of stolon 
Z9 0,23 -0,30 0,17 -0,04 0,29 0,13 -0,08 0,05 0,06 - 0,51 
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